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ABSTRACT

Penggunaan ponsel pintar telah menjadi bagian penting kehidupan masyarakat,
termasuk anak usia sekolah dasar, karena kemudahan akses informasi, hiburan, dan
komunikasi di era digital. Namun, anak usia dini seharusnya memiliki kebebasan
mental untuk belajar tanpa ketergantungan pada media digital. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik triangulasi data melalui
observasi dan wawancara tidak terstruktur, serta pendekatan Participatory Action
Research (PAR) yang melibatkan kepala madrasah dan guru. Analisis data
dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengaruh teknologi masih kuat di MDTA Aek
Badak Julu, meskipun tidak semua siswa memiliki ponsel. Banyak siswa terpapar
konten ponsel orang tua dan menunjukkan gejala kecanduan, termasuk
nomophobia. Ketergantungan ini dipengaruhi oleh kurangnya pengawasan orang
tua dan kebiasaan memberikan ponsel kepada anak. Layanan Bimbingan dan
Konseling terbukti efektif dalam mengubah perilaku siswa agar lebih memahami
bahwa ponsel bukan kebutuhan utama, meskipun lingkungan desa sangat
menekankan pendidikan agama.

Smartphone use has become an essential part of people's lives, including
elementary school-aged children, due to the ease of access to information,
entertainment, and communication in the digital era. However, early childhood
should have the mental freedom to learn without dependence on digital media. This
study used a qualitative descriptive method with data triangulation techniques
through observation and unstructured interviews, as well as a Participatory Action
Research (PAR) approach involving the madrasah principal and teachers. Data
analysis was carried out through data reduction, data presentation, and conclusion
drawing. The results showed that the influence of technology remains strong in
MDTA Aek Badak Julu, although not all students own mobile phones. Many
students are exposed to parental mobile phone content and exhibit symptoms of
addiction, including nomophobia. This dependence is influenced by a lack of
parental supervision and the habit of giving mobile phones to children. Guidance
and Counseling Services have proven effective in changing student behavior so that
they better understand that mobile phones are not primary needs, even though the
village environment strongly emphasizes religious education.

This is an open access article under the CC—BY-SA license.
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PENDAHULUAN

Penggunaan ponsel pintar telah menjadi bagian penting dari kehidupan masyarakat, termasuk
anak-anak di usia sekolah dasar, pada era digital saat ini, ponsel semakin melekat dalam aktivitas sehari-
hari karena berbagai alasan, termasuk kemudahan akses ke informasi, hiburan, dan komunikasi (Ulfah,
2020) . Meskipun ada keuntungan, efek negatif mulai muncul pada perilaku anak, terutama ketika
penggunaan ponsel tidak dibatasi, fenomena nomophobia, yang berarti seseorang merasa takut, cemas,
atau tidak nyaman ketika siswa meninggalkan ponsel siswa, adalah salah satu dampak yang muncul.
Anak-anak mudah larut dalam penggunaan ponsel untuk bermain game, menonton video, atau
menjelajah internet karena siswa kekurangan kontrol diri dan kemampuan mengatur waktu pada usia
ini, kebiasaan ini kemudian dapat mengganggu pola tidur, minat belajar, dan fokus (Suciati, 2024).
Secara nasional, sejumlah studi menunjukkan bahwa penggunaan ponsel yang lebih tinggi oleh anak-
anak berkorelasi positif dengan penurunan konsentrasi, gangguan perilaku, dan kemampuan sosial,
anak-anak menggunakan ponsel dengan hati-hati, dengan bimbingan, dan sesuai dengan perkembangan
siswa, keluarga dan sekolah diharapkan menjadi tempat di mana nilai-nilai karakter, kebiasaan belajar
yang sehat, dan kedisiplinan digital ditanamkan (Safaria, Saputra, & Arini, 2022). Agar peserta didik
dapat tumbuh dengan keseimbangan antara kebutuhan teknologi dan kewajiban belajar, lembaga
pendidikan, khususnya madrasah, harus dapat memberikan pengawasan yang efektif dan pendidikan
tentang literasi digital. Namun, realitas nyata menunjukkan kondisi yang berbeda, di MDTA Aek Badak
Julu, siswa yang menggunakan ponsel mulai menunjukkan gejala ketergantungan. Banyak siswa yang
datang ke sekolah dalam kondisi mengantuk karena bermain ponsel hingga larut malam, marah ketika
diminta untuk berhenti bermain, dan sering menunjukkan hilangnya minat dan konsentrasi selama
pembelajaran. Meskipun siswa tampak hadir secara fisik, pikirannya tetap berada di dunia digital.

Data dari Kementerian Komunikasi dan Informatika (2024), 68% anak-anak Indonesia berusia
antara 7 dan 12 tahun sudah memiliki akses penuh ke ponsel pintar, baik milik orang tua maupun pribadi.
Akses yang semakin murah dan mudah ini memiliki efek dua arah, ini meningkatkan wawasan kita,
tetapi juga meningkatkan risiko ketergantungan teknologi sejak usia dini (Rizqiyah et al, 2025).
Sekarang, tidak hanya remaja dan dewasa yang mengalami kecemasan berlebihan ketika tidak memiliki
ponsel, penelitian UNICEF Indonesia (2023) menemukan bahwa 41% anak usia 9—12 tahun menangis
atau gelisah jika ponselnya tertinggal atau mati, gejala ini muncul lebih awal dari yang diantisipasi,
sehingga risiko perkembangan psikologis dan kemampuan konsentrasi belajar anak menjadi semakin
nyata (Widayati, 2025) .

Di satu sisi, stimulasi digital diperlukan untuk anak-anak agar dapat mengimbangi perkembangan
zaman, sebaliknya, terutama di wilayah pedesaan dan pinggiran, seperti Kecamatan Panyabungan Utara,
Kabupaten Mandailing Natal, pengaturan penggunaan perangkat masih kurang. Sementara sekolah
belum memiliki program pencegahan nomophobia yang sistematis, orang tua sering memberikan ponsel
siswa sebagai "pengasuh pengganti" saat siswa sibuk bekerja. Salah satu madrasah diniyah takmiliyah
pertama di wilayah tersebut, MDTA Islamiyah Aek Badak Julu, menghadapi masalah yang sama.
Mengingat larangan tertulis, hampir 70% siswa kelas 4-6 membawa ponsel ke sekolah. Siswa yang lupa
membawa baterai atau kehabisan sering gelisah, kesulitan mengikuti pelajaran, dan beberapa menangis
di sudut kelas.

Anak-anak di usia dini seharusnya memiliki kebebasan mental untuk belajar tanpa takut
kehilangan akses ke media digital, madrasah seharusnya menjadi tempat yang aman di mana fokus
terpusat pada pengajaran agama, hafalan, dan pembentukan akhlak mulia daripada tempat yang terus-
menerus dipenuhi dengan pesan yang tidak berhenti (Apriyani, Saprin & Munawir, 2024). Karena belum
ada upaya khusus dari layanan bimbingan dan konseling untuk mencegah nomophobia sejak dini,
perbedaan antara kenyataan dan harapan ini semakin lebar, selama ini, layanan bimbingan dan konseling
di madrasah diniyah lebih banyak berkonsentrasi pada masalah moral, kenakalan ringan, atau kesulitan
belajar akademik umum, meskipun dampak nomophobia yang jelas terlihat pada interaksi sosial siswa,
konsentrasi saat mengaji, dan kualitas hafalan, masalah ini masih kurang diperhatikan (Safaria, Saputra,.,
& Arini, 2022).

Kondisi ini menunjukkan bahwa institusi pendidikan memerlukan perawatan khusus, terutama
dalam hal layanan Bimbingan dan Konseling (BK). Idealnya, layanan BK berfungsi sebagai benteng
utama dalam pencegahan dan penanganan nomophobia sejak dini. BK dapat mengajarkan siswa tentang
penggunaan ponsel yang sehat dan preventif, kuratif, BK dapat membantu siswa yang sudah
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menunjukkan tanda-tanda ketergantungan dan edukatif, BK dapat mengajarkan siswa bagaimana
mengatur waktu dan mengontrol perilakunya . Layanan BK telah mulai beroperasi di MDTA Aek Badak
Julu sendiri, di mana siswa dapat mendapatkan bimbingan, pendampingan emosional, dan instruksi
tentang penggunaan ponsel. Namun, upaya ini masih kurang, karena banyak siswa yang mengalami
gangguan fokus, kelelahan belajar, penurunan motivasi, dan kecenderungan untuk menjauh dari
interaksi sosial.

Kondisi ini menunjukkan bahwa lembaga pendidikan membutuhkan perhatian khusus, terutama
untuk layanan Bimbingan dan Konseling (BK). Layanan BK seharusnya berfungsi sebagai benteng
utama untuk mencegah dan menangani nomophobia sejak dini. BK memiliki beberapa manfaat bagi
siswa, preventif dan edukatif, BK dapat mengajarkan siswa tentang penggunaan ponsel yang sehat dan
kuratif, BK dapat membantu siswa yang sudah menunjukkan tanda-tanda ketergantungan dan edukatif,
BK dapat mengajarkan siswa bagaimana mengatur waktu dan mengontrol perilakunya (Lubis, 2020).
Siswa dapat mendapatkan bimbingan, pendampingan emosional, dan bimbingan tentang penggunaan
ponsel di MDTA Aek Badak Julu, tempat BK mulai beroperasi. Namun, banyak siswa yang mengalami
gangguan fokus, kelelahan belajar, penurunan motivasi, dan kecenderungan untuk menjauh dari
interaksi sosial. Akibatnya, upaya ini masih kurang.

Dengan demikian, perlu dilakukan penelitian tentang "Mencegah Nomophobia Sejak Dini
Melalui Layanan BK di MDTA Aek Badak Julu". Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan
fungsi layanan BK dalam mencegah dan menangani gejala nomophobia dan bagaimana layanan tersebut
dapat meningkatkan konsentrasi belajar siswa. Dengan memahami masalah secara menyeluruh,
madrasah diharapkan dapat membuat pendekatan pendampingan yang lebih baik, meningkatkan kerja
sama dengan orang tua, dan membuat lingkungan belajar yang sehat tanpa penggunaan ponsel yang
berlebihan.

METODE

Metode deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini (Sugiyono, 2011). Wawancara
dilakukan dengan kepala madrasah MDTA Aek Badak Julu, dan beberapa guru yang akan menjadi
subjek dalam melakukan pengabdian ini. Penelitian kualitatif ini mengumpulkan data melalui teknik
triangulasi data yang menggabungkan berbagai sumber data melalui metode observasi dan wawancara
tidak terstruktur, serta survei untuk menghasilkan data deskriptif dari analisis atau perilaku yang diamati
(Moleong Lexy J, 2017).

Dengan menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR), peneliti bekerja sama
dengan kepala madrasah dan guru untuk mempelajari masalah saat ini.

Adapun subjek dalam pengabdian ini sebagai berikut:
1. Kepala Madrasah (TS)

2. Guru (AS)

3. Guru (KS)

Analisis data dapat dilakukan dengan berbagai cara, mulai dari proses reduksi data, penyampaian
data, hingga penarikan kesimpulan (Muri A Yusuf, 2013). Dengan demikian melalui layanan bimbingan
dan konseling dapat mencegah nomophobia di usia sejak dini, siswa dapat meningkatkan konsentrasi
belajar nya dan dapat bersosialisasi dengan baik di lingkungannya, tanpa meninggalkan adab dan sopan
santunnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian akan peneliti paparkan bagaimana layanan BK dapat mencegah nomophobia
untuk anak usia dini, Desa Aek Badak Julu sangat memperhatikan pendidikan keagamaan anak-anak.
Ini ditunjukkan oleh peran penting Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) sebagai lembaga
pendidikan agama, yang sejak awal telah berfungsi sebagai pusat pembinaan moral, ibadah, dan
karakter. Hampir semua orang tua di desa ini mendorong anak-anaknya untuk pergi ke MDTA untuk
belajar setiap sore karena masyarakat di sana percaya bahwa pendidikan agama adalah kunci untuk
membentuk generasi yang baik. MDTA memiliki dukungan masyarakat yang kuat, yang membuatnya
bukan hanya tempat belajar tetapi juga tempat pembinaan moral dan perilaku. Meskipun pendidikan
agama sangat penting, peneliti menemukan tantangan baru seiring kemajuan teknologi, seperti tanda-
tanda nomophobia pada beberapa siswa.
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Meskipun anak-anak MDTA biasanya tidak memiliki ponse pribadi, siswa mulai mengalami
nomophobia, atau ketakutan yang berlebihan ketika jauh dari ponsel. Fenomena ini menunjukkan bahwa
pengaruh teknologi dapat masuk ke mana pun, bahkan ke desa yang berkonsentrasi pada pendidikan
agama.Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu faktor utama yang menyebabkan nomophobia
adalah kebiasaan beberapa orang tua memberikan ponse kepada anak siswa untuk membuat siswa
nyaman di rumah. Anak-anak terbiasa dengan hiburan digital seperti game dan video dengan cepat dan
menjadi tergantung padanya tanpa disadari pada usia dini. Anak-anak yang terbiasa memegang ponsel
di MDTA menjadi tidak fokus karena pikirannya terbawa ke aktivitas digital yang siswa lakukan di
rumah.

Peneliti juga menemukan bahwa munculnya gejala nomophobia dipengaruhi oleh lingkungan
sosial. Banyak siswa yang menjadi penasaran dengan permainan atau konten yang siswa lihat dan saling
bercerita tentangnya. Akibatnya, berbicara tentang game atau video membuat sebagian siswa kehilangan
fokus dan sulit mengalihkan perhatian siswa ke pelajaran agama, bahkan jika siswa tidak membawa
ponsel ke sekolah. Nomophobia juga disebabkan oleh orang tua yang tidak memahami dampak
penggunaan ponsel terhadap perkembangan anak usia dini. Beberapa orang tua percaya bahwa ponsel
adalah cara cepat untuk membuat anak tenang, tetapi siswa tidak mempertimbangkan dampak jangka
panjang pada perilaku, fokus belajar, dan perkembangan emosional anak. Inilah yang kemudian menjadi
dasar pentingnya layanan Bimbingan dan Konseling (BK) sejak awal di MDTA Aek Badak Julu untuk
mencegah nomophobia dan meningkatkan pendidikan karakter.

Peneliti melakukan wawancara dengan kepala madrasah dan dua orang guru terkait dengan
penggunaan ponsel siswa di MDTA Aek Badak Julu, adapun jawabannya sebagai berikut :

Pengaruh teknologi masih terasa kuat di MDTA Aek Badak Julu, meskipun tidak semua siswa
memiliki ponsel pribadi. Banyak siswa datang ke sekolah dengan cerita, video, atau konten dari ponsel
orang tua siswa. Hal ini menunjukkan bahwa keterpaparan terhadap ponsel sejak kecil mulai membentuk
kebiasaan dan cara berpikir Siswa. Selain itu, guru madrasah menemukan bahwa beberapa siswa
mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi saat belajar. Hal-hal digital yang Siswa gunakan di rumah
sering mengganggu pikiran Siswa. Siswa kadang-kadang melakukan hal-hal secara spontan, seperti
menyebut karakter game atau menceritakan tentang pengalaman bermainnya di tengah proses
pembelajaran. Fenomena ini menunjukkan bahwa perhatian anak terbagi antara dunia digital yang lebih
menarik dan pelajaran.

Namun, perubahan positif mulai terlihat setelah layanan bimbingan diberikan, terutama melalui
bimbingan BK. Siswa mulai memahami mengapa penggunaan ponsel harus dibatasi dan bagaimana hal
itu berdampak pada kemampuan Siswa dalam belajar. Perlahan-lahan, Siswa belajar mengendalikan diri,
menenangkan diri, dan lebih siap untuk mengikuti pelajaran tanpa terganggu oleh ingatan tentang game
atau tontonan sebelumnya. Guru mengakui peran BK yang sangat penting dalam menciptakan kebiasaan
belajar yang lebih baik. Dengan metode yang tepat, siswa menunjukkan peningkatan fokus, perilaku,
dan pemahaman tentang penggunaan ponsel yang sehat. Hal ini menunjukkan bahwa instruksi
membantu memerangi nomophobia dan meningkatkan proses belajar di MDTA Aek Badak Julu.

Selanjutnya peneliti bertanya tentang kecanduan ponsel kepada kepala madrasah dan dua orang
guru, adapun jawaban nya sebagai berikut :

Meskipun siswa tidak memiliki ponsel pribadi, beberapa siswa di MDTA Aek Badak Julu
menunjukkan gejala kecanduan ponsel. Siswa tertentu tampak gelisah ketika Siswa tidak memiliki
ponsel orang tuanya, terutama saat Siswa pulang sekolah. Siswa bahkan sering meminta izin keluar kelas
hanya untuk melihat ponsel orang tua menunggu di luar. Perilaku ini menunjukkan nomophobia yang
muncul di usia muda. Guru juga melihat perubahan emosional pada siswa ketika Siswa ditegur karena
berbicara tentang game saat belajar. Beberapa siswa tampak kehilangan semangat dan murung, seolah-
olah Siswa tidak dapat melepaskan diri dari dunia digital yang sudah menjadi bagian dari otak Siswa.
ponsel memiliki efek yang kuat dan mengganggu konsentrasi belajar, meskipun tidak digunakan di
madrasah.

Kondisi ini diperburuk oleh kebiasaan di rumah di mana banyak orang tua memberi anak ponsel
sebagai cara untuk menenangkan atau membuat Siswa diam. Akibatnya, anak-anak menjadi terbiasa
menghabiskan waktu dengan layar dan semakin sulit untuk berkonsentrasi saat berada di kelas. Ketika
kebiasaan itu muncul, perhatian anak mudah terpecah dan Siswa lebih rentan terhadap gangguan digital
meskipun Siswa tidak memegang ponsel. Fenomena ini menunjukkan bahwa nomophobia pada anak
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berasal dari kepemilikan ponsel dan cara Siswa menggunakan ponsel di rumah. Karena itu, sekolah dan
layanan BK menjadi sangat penting untuk membantu siswa belajar secara mandiri. Di sisi lain,
keterlibatan orang tua diperlukan agar upaya pembinaan dapat seimbang antara madrasah dan rumah.

Pertanyaan yang berkaitan dengan penanganan layanan BK dalam mencegah nomophobia di
MDTA Ack Badak julu menurut kepada kepala madrasah dan dua orang guru, yaiu sebagai berikut :

Layanan BK terbukti dapat mengubah perilaku siswa, madrasah mendukungnya sepenuhnya, saat
kelas berjalan, siswa menjadi lebih santai dan mulai memahami bahwa ponsel tidak penting dalam
kehidupan sehari-hari, terutama untuk belajar, kesadaran ini merupakan langkah pertama menuju
mengurangi ketergantungan siswa pada ponsel (Asmuni, 2024). Selain itu, guru melihat bahwa siswa
mulai memahami mengapa penting membatasi penggunaan ponsel setelah diberi penjelasan dan
instruksi. Siswa menjadi lebih tenang di kelas dan lebih fokus saat mengikuti pelajaran. Ini menunjukkan
bahwa pendekatan BK dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada siswa tentang efek
penggunaan ponsel yang berlebihan. Konseling individu dan bimbingan kelompok sangat penting untuk
mengubah perilaku siswa.

Dengan menggunakan pendekatan pribadi, guru BK dapat membantu siswa mengenali kebiasaan
buruk dan membantu Siswa membangun pola belajar yang lebih disiplin. Guru juga dapat membuat
siswa lebih mudah diarahkan dan lebih terbuka terhadap saran (Harita et al, 2022). Secara keseluruhan,
layanan BK di MDTA Aek Badak Julu terbukti sangat efektif dalam membangun kebiasaan baru yang
berdampak lebih baik. Siswa tidak hanya menjadi lebih disiplin dalam belajar siswa, tetapi siswa juga
mulai memahami aturan dan belajar mengendalikan keinginan Siswa terhadap dunia digital. Ini
menunjukkan bahwa intervensi BK sangat efektif dalam mencegah nomophobia sejak dini.

Tabel 1. Kondisi Nomophobia di MDTA Aek Badak Julu Sebelum dan Sesudah Pengabdian Kepada

Masyarakat
No. Aspek yang di nilai Sebelum pengabdian Setelah pengabdian
1. Fokus belajar siswa  Sering mengalihkan penjelasan guru, Lebih fokus, mampu
banyak ceirta tentang game, membahas ~ mengikuti pelajaran dengan
trend di media sosial tenang
2. Kecemasan tanpa Beberapa siswa gelisah ketika jauh dari ~ Mulai terbiasa tanpa ponsel,
ponsel ponsel orang tua kecemasan berkurang
3. Pengetahuan Rendah, menganggap ponsel hanya Mulai memahami bahwa
tentang dampak untuk hiburan penggunaan ponsel harus
ponsel dibatasi
4. Kedisiplinan saat Kurang disiplin, mudah tersinggung Lebih tertib, mengikuti
belajar arahan guru
5. Peran orang tua Minim pengawasan, ponsel sering Lebih terlibat, mulai
diberikan tanpa batas membatasi penggunaan

ponsel di rumah

Meskipun beberapa siswa MDTA belum memiliki ponsel pribadi, Siswa sudah menunjukkan
nomophobia. Ponsel orang tua yang sering dipinjamkan atau digunakan sebagai alat hiburan
memberikan pengaruh utama. Kondisi ini menyebabkan gelisah, penurunan konsentrasi belajar, dan
ketertarikan berlebihan terhadap game atau konten digital, menurut guru dan kepala sekolah. Siswa
menjadi lebih disiplin, lebih fokus, dan menunjukkan perubahan sikap terhadap penggunaan teknologi
setelah menggunakan layanan BK, terutama bimbingan kelompok dan konseling individu. Selain itu,
bekerja sama dengan orang tua adalah komponen penting dalam mengurangi nomophobia.

Secara keseluruhan, layanan BK di MDTA Aek Badak Julu terbukti efektif dalam pencegahan
(mencegah masalah sebelum siswa muncul), kuratif (memperbaiki gejala yang muncul), dan edukatif
(memberikan siswa pemahaman baru). Perubahan pendapat siswa setelah layanan menunjukkan bahwa
metode BK dapat membantu anak usia dini membuat kebiasaan digital yang sehat.
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Gambar 1. Edukasi Pencegahan Nomophobia Sejak Dini Melalui Layanan BK di MDTA Aek
Badak Julu
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka kesimpulan dari pengabdian ini adalah lingkungan desa
sangat menekankan pendidikan agama, teknologi dapat memengaruhi perilaku belajar siswa. Karena
siswa terpapar penggunaan ponsel dari rumah, anak-anak yang tidak memiliki ponsel pribadi masih
menunjukkan gejala nomophobia. Dua faktor utama yang menyebabkan ketergantungan sejak dini
adalah kurangnya pengawasan orang tua dan kebiasaan memberi anak ponsel. Dampak digital yang
signifikan terhadap konsentrasi belajar ditunjukkan oleh gejala seperti gelisah, kehilangan fokus, dan
terbawa pada dunia game. Layanan Bimbingan dan Konseling (BK) telah terbukti berfungsi sebagai
solusi utama untuk mengatasi masalah ini. Siswa mulai menunjukkan perubahan perilaku yang positif
melalui bimbingan kelompok, konseling individu, dan pelatihan penggunaan ponsel yang baik.
Keberhasilan layanan BK bergantung pada dukungan kepala madrasah dan guru. Secara keseluruhan,
intervensi BK di MDTA Aek Badak Julu berhasil mencegah nomophobia sejak dini dan meningkatkan
disiplin belajar dan konsentrasi siswa.
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